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PENDAHULUAN

Abstrak - ASKEAN Way merupakan karakteristik
utama diplomasi ASFEAN yang mengedepankan
prinsip musyawarah, konsensus, non-intervensi, dan
penghormatan terhadap kedaulatan negara. Selama
ini, kajian mengenai ASKAN Way lebih banyak
dianalisis melalui perspektif politik, keamanan, dan
kelembagaan, sehingga kajian yang
menghubungkannya dengan nilai budaya masih
relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis
kesesuaian nilai-nilai dalam falsafah tepa selira
sebagal kearifan budaya Jawa dengan nilai-nilai
normatit ASEAN  Way  melalui  perspektif
konstruktivisme Alexander Wendt. Studi
mempergunakan desain kualitatif bermodelkan
deskriptif serta kajian kepustakaan sebagal teknik
pengumpulan data. Data didapat atas buku, jurnal
ilmiah, dokumen resmi ASEAN, serta beragam kajian
relevan. Temuan memperlihatkan falsafah tepa selira
memiliki kesesuaian dengan prinsip musyawarah,
konsensus, non-intervensi, dan penghormatan
terhadap kedaulatan yang menjadi dasar ASEAN
Way. Melalui perspektif konstruktivisme, norma-
norma tersebut dipahami sebagai hasil konstruksi
sosial yang membentuk identitas kolektiff ASEAN
sebagal kawasan yang mengedepankan dialog, kerja
sama, dan penyelesaian sengketa secara damal.
Penelitian ini menunjukkan bahwa falsafah tepa
selira dapat menjadi perspektif budaya untuk
memahami karakteristik diplomasi ASEAN sekaligus
memperkaya kajian Hubungan Internasional.

Kata Kunci - ASEAN Way, Tepa Seliras
Konstruktivisme; Diplomasi ASFEAN; Alexander
Wendt

Kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan yang terdiri atas negara-negara
yang memiliki keberagaman budaya, bahasa, agama, sistem politik, dan tingkat
pembangunan ekonomi yang berbeda-beda. Keberagaman tersebut menciptakan
dinamika hubungan antarnegara yang kompleks sehingga diperlukan mekanisme kerja
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sama yang mampu menjaga stabilitas, perdamaian, dan keharmonisan hubungan
dalam satu kawasan (Sun, 2024).

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibentuk mekanisme kerja sama regional
melalui ASEAN pada 8 Agustus 1967 di Bangkok. Organisasi ini terbentuk atas hasil
kesepakatan lima negara pendiri, yaitu Indonesia, Filipina, Singapura, Malaysia, serta
Thailand, untuk membangun Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara. Dalam
perkembangannya, ASEAN kemudian beranggotakan sebelas negara setelah Brunei
Darussalam bergabung saat 1984, disusul Vietnam (1995), Laos, serta Myanmar (1997),
Kamboja pada 1999 serta Timor-Leste pada 2025 (Wibawana, 2025). Berdirinya
ASEAN dilatarbelakangi adanya kesamaan nasib serta keinginan negara-negara untuk
mencari solusi permasalahan secara bersama (Association of Southeast Asian Nations,
n.d.).

Dalam penerapan kerja sama regional, ASEAN tidak sekadar mengandalkan
mekanisme kelembagaan, namun juga mengembangkan berbagai norma yang
mengatur pola interaksi antarnegara anggotanya. Dengan demikian, norma ini dikenal
sebagai ASEAN Way yang hingga saat ini menjadi karakteristik utama diplomasi
ASEAN. Walaupun demikian, sebagian besar penelitian mengenai ASEAN Way masih
lebih banyak menyoroti aspek politik dan kelembagaan dibandingkan akar nilai budaya
yang melandasinya.

The ASEAN Way merupakan seperangkat norma yang mengedepankan prinsip
musyawarah, konsensus, penghormatan terhadap kedaulatan negara, dan non-
intervensi sebagai fondasi utama hubungan antarnegara di Asia Tenggara. ASEAN
lebih memilih jalur dialog dibandingkan dengan menggunakan kekuatan militer, lebih
mengutamakan kompromi daripada tekanan terbuka, serta lebih percaya pada proses
diplomasi jangka panjang dibandingkan tindakan koersif yang cepat tetapi berisiko
memecah hubungan regional (Salma Isnaeni Yusriyyah, Risma Aulia, Ilya Hanifah
Hakim,Fadila Amalia, 2026).

Dalam penyelesaian suatu masalah, negara-negara yang tergabung dalam
ASEAN lebih mengutamakan musyawarah, konsensus, dan pengambilan keputusan
secara bersama-sama tanpa mengintervensi kedaulatan negara lain yang berpotensi
menimbulkan perpecahan antarnegara dalam satu kawasan (Chiou, 2010).

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai ASEAN
Way serta posisi penelitian ini dalam kajian Hubungan Internasional, penulis
menelaah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik
penelitian. Penelitian-penelitian tersebut menjadi dasar dalam mengidentifikasi
perkembangan kajian, sekaligus menemukan celah penelitian (research gap) yang
menjadi fokus penelitian ini.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ASEAN Way dipahami sebagai
mekanisme normatif yang berbasis non-intervensi dan dialog. Akan tetapi, tingkat
efektivitasnya berbeda bergantung pada isu yang dihadapi. Pada sengketa Laut
Tiongkok Selatan, ASEAN Way berfungsi sebagai kerangka kerja sama keamanan yang
fleksibel, sedangkan pada kasus kudeta Myanmar ASEAN Way diuji sebagai alat
penyelesaian konflik antaranggota (Meng, 2017).

Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan gambaran mengenai fungsi
ASEAN Way dalam konteks politik, keamanan, dan kelembagaan, namun, penelitian
mengenai nilai budaya yang dapat digunakan untuk memahami norma-norma tersebut
masih terbatas. Pada umumnya, penelitian mengenai ASEAN Way menempatkan
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norma sebagal bagian dari mekanisme diplomasi serta hubungan antarnegara,
sementara itu aspek nilai budaya yang memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip
tersebut belum banyak mendapatkan perhatian. Adanya situasi tersebut menunjukkan
adanya ruang untuk melihat ASEAN Way tidak hanya sebagai mekanisme diplomasi
regional, tetapi juga melalui perspektif yang berkembang dalam masyarakat di
kawasan, khususnya melalui falsafah tepa selira dalam kebudayaan Jawa.

Tepa selira merupakan salah satu falsafah dalam kebudayaan Jawa yang
menekankan pentingnya sikap empati, tenggang rasa, serta penghormatan terhadap
perasaan dan kepentingan orang lain. Nilai tersebut mengajarkan individu untuk
menjaga harmoni, menghindari tindakan yang dapat menimbulkan konflik, serta
mengedepankan sikap saling menghormati dalam kehidupan bersama. Lebih dalam
lagi, tepa selira dimaknai sebagai kemampuan untuk memahami dan merasakan
perasaan maupun beban yang dialami orang lain sehingga seseorang mampu bertindak
dengan penuh empati tanpa menyinggung perasaan pihak lain (Sutikno et al., 2018).

Nilai-nilai tersebut menunjukkan adanya kesesuaian dengan prinsip-prinsip
yang terkandung dalam ASEAN Way, seperti penghormatan terhadap pihak lain,
penyelesaian perbedaan melalui dialog, serta upaya menjaga harmoni dalam hubungan
antarnegara di kawasan Asia Tenggara. Keselarasan tersebut tidak bermakna bahwa
ASEAN Way berasal dari falsafah tepa selira, melainkan menunjukkan nilai-nilai yang
terkandung dalam tepa selira dapat digunakan sebagai perspektif budaya untuk
memahami karakteristik normatif ASEAN Way. Dengan demikian, tepa selira
berfungsi sebagai lensa analitis untuk melihat bagaimana nilai empati, tenggang rasa,
musyawarah, dan penghormatan terhadap pihak lain memiliki keterkaitan dengan
pola interaksi yang berkembang dalam ASEAN.

Untuk menjelaskan hubungan antara nilai budaya, norma, serta pola interaksi
antarnegara tersebut, maka penulis menggunakan perspektif konstruktivisme
Alexander Wendt. Dalam konstruktivisme, norma dan identitas tidak hanya dipandang
sebagai sesuatu yang telah terbentuk sebelumnya, tetapi berkembang dengan adanya
interaksi sosial antaraktor. Perspektif tersebut relevan digunakan dalam penelitian ini
karena ASEAN Way juga berkembang melalui interaksi langsung secara berulang
antarnegara anggota ASEAN sehingga menghasilkan norma dan pola perilaku
bersama. Melalui perspektif Wendt, keselarasan antara nilai tepa selira dan prinsip
ASEAN Way dapat dipahami sebagai bagian dari hubungan antara nilai, norma, dan
identitas dalam interaksi sosial, tanpa menyatakan bahwa budaya Jawa merupakan
sumber langsung terbentuknya ASEAN Way.

Berdasarkan research gap tersebut, maka penelitian ini memberikan perspektif
budaya dalam meneliti ASEAN Way dengan menggunakan falsafah tepa selira sebagai
lensa untuk memahami keselarasan nilai-nilai yang terkandung dalam ASEAN Way.

Kebaruan penelitian terletak pada upaya menghubungkan nilai-nilai dalam
falsafah tepa selira dengan norma ASEAN Way melalui perspektif konstruktivisme
Alexander Wendt, khususnya dalam memahami hubungan antara nilai budaya, norma,
dan identitas dalam interaksi antarnegara ASEAN. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keselarasan nilai-nilai falsafah tepa selira dengan
prinsip-prinsip ASEAN Way serta menjelaskan keselarasan tersebut melalui perspektif
konstruktivisme Alexander Wendt.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi literatur. Metode tersebut digunakan untuk memperoleh pemahaman mengenai
prinsip-prinsip normatif dalam ASEAN Way, nilai-nilai yang terkandung dalam
falsafah tepa selira, serta keterkaitan keduanya melalui perspektif konstruktivisme
Alexander Wendt.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh
melalui penelusuran berbagai sumber literatur. Penelusuran dilakukan lewat Google
Scholar, 1Pusnas, serta situs resmi ASEAN. Selain literatur akademik, penelitian ini
juga menggunakan dokumen resmi ASEAN, termasuk The ASEAN Charter, sebagai
sumber primer untuk memperoleh informasi mengenai prinsip dan norma ASEAN.

Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran literatur disesuaikan dengan
fokus penelitian, yaitu ASEAN Way, Tepa Selira, Konstruktivisme, diplomasi ASEAN,
dan Alexander Wendt. Literatur utama yang dibatasi pada publikasi dalam rentang
2016-2026. Pengecualian diberikan terhadap karya teoritis fundamental yang
digunakan sebagai landasan konseptual penelitian, seperti karya Alexander Wendt
mengenai konstruktivisme.

Literatur yang berkaitan dengan tepa selira yang ditemukan dalam penelusuran
sebagian besar membahas penerapan nilai tersebut dalam konteks pendidikan.
Literatur tersebut tetap digunakan apabila memuat pembahasan mengenai makna,
nilai, atau karakteristik tepa selira yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan
demikian, konteks pendidikan tersebut tidak menjadi objek analisis, melainkan
digunakan untuk memahami nilai dasar tepa selira.

Literatur dipilih berdasarkan relevansi sumber terhadap fokus penelitian.
Kriteria inklusi mencakup literatur yang membahas ASEAN Way dan prinsip-prinsip
yang saling berkaitan, falsafah tepa selira atau nilai-nilai kebudayaan Jawa yang
relevan, serta konstruktivisme Alexander Wendt sebagai landasan teoritis. Pemilihan
literatur juga berdasarkan pada ketersediaan informasi yang dapat digunakan untuk
menjawab tujuan penelitian. Literatur utama berada dalam rentang publikasi 2016-
2026.

Kriteria eksklusi mencakup pada sumber yang tidak memiliki keterkaitan
dengan fokus penelitian, tidak memberikan informasi yang relevan mengenai ASEAN
Way, tepa selira, atau konstruktivisme, serta literatur mengenai tepa selira yang hanya
membahas aspek pendidikan tanpa memberikan informasi mengenai nilai atau
karakteristik falsafah tersebut.

Berdasarkan proses penelusuran dan seleksi, terdapat 11 literatur utama yang
digunakan sebagai bahan analisis, sementara 5 sumber lainnya digunakan sebagai
sumber pendukung untuk memperkuat konteks dan argumentasi penelitian. Jumlah
literatur utama tersebut dibedakan dari keseluruhan sumber yang tercantum dalam
daftar pustaka karena tidak seluruh referensi digunakan sebagai bahan analisis
utama.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, kategorisasi
tematik, perbandingan, dan interpretasi (Braun & Clarke, 2006). Pada tahap reduksi,
informasi dari literatur utama diseleksi dengan mengambil data yang berkaitan
dengan ASEAN Way, falsafah tepa selira, dan konstruktivisme Alexander Wendt.
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Kemudian, informasi yang relevan dikategorikan secara tematik berdasarkan
nilai-nilai yang ditemukan dalam literatur. Pada ASEAN Way, kategorisasi meliputi
musyawarah, konsensus, non-intervensi, dan penghormatan terhadap kedaulatan.
Sementara itu, kategorisasi pada falsafah tepa selira mencakup tenggang rasa, empati,
harmoni, musyawarah, dan saling menghormati. Kategori tersebut kemudian
dibandingkan untuk mengidentifikasi bentuk keselarasan nilai antara tepa selira dan
prinsip-prinsip ASEAN Way.

Hasil dari kategorisasi dan perbandingan tersebut kemudian diinterpretasikan
menggunakan konstruktivisme Alexander Wendt untuk menjelaskan hubungan antara
nilai, budaya, norma, identitas, dan pola interaksi antarnegara. Hasil kategorisasi
tematik selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel perbandingan antara nilai-nilai
falsafah tepa selira dan prinsip-prinsip ASEAN Way.

Untuk meningkatkan keandalan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah,
buku elektronik, dokumen resmi ASEAN, serta The ASEAN Charter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-Nilai Normatif dalam ASEAN Way

Setelah menjelaskan konsep ASEAN Way pada bagian pendahuluan, pada
bagian ini pembahasan difokuskan pada nilai-nilai normatif yang membentuk
karakteristik diplomasi ASEAN. Menurut Acharya (2014), ASEAN Way tidak hanya
dipahami sebagail prosedur kerja sama regional, tetapi juga mencerminkan
seperangkat norma yang berkembang dari pengalaman sejarah, identitas, dan
interaksi negara-negara Asia Tenggara.

ASEAN Way memiliki beberapa elemen. Elemen pertama mencakup informality
yang berupa habits of dialogue dan nonbinding commitments, elemen kedua yaitu
mengacu pada the importance of patience, kemudian elemen ketiga ialah penggunaan
konsensus dalam pengambilan keputusan dan keempat, yang terpenting ialah norma
nonintervensi terhadap masalah internal masing-masing negara (Gita Karisma, 2022).

ASEAN Way juga memiliki empat prinsip utama, yaitu prinsip musyawarah
(consultation) Prinsip musyawarah dalam ASEAN Way menekankan pentingnya
proses konsultasi dan dialog sebagai langkah utama dalam pengambilan keputusan.
Melalui musyawarah, setiap negara anggota diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pandangan dan kepentingannya sehingga keputusan yang dihasilkan
tidak didasarkan pada kehendak satu negara, melainkan melalui pertimbangan
bersama. Pendekatan ini bertujuan menjaga hubungan yang harmonis serta
membangun rasa saling percaya di antara negara-negara anggota ASEAN (Acharya,
2014).

Yang kedua adalah prinsip konsensus (consensus), Konsensus merupakan
mekanisme pengambilan keputusan yang menjadi ciri khas ASEAN Way. Berbeda
dengan sistem pemungutan suara (voting), keputusan dalam ASEAN diupayakan
melalui kesepakatan bersama yang dapat diterima oleh seluruh negara anggota.
Dengan demikian, setiap kebijakan yang dihasilkan memiliki legitimasi kolektif serta
mencerminkan komitmen bersama untuk menjaga persatuan dan stabilitas kawasan
(Acharya, 2014).

Yang ketiga adalah prinsip non-intervensi (non-interference), prinsip non-
intervensi mengandung makna bahwa setiap negara anggota ASEAN tidak

Falsafah Tepa Selira dalam Memahami ASEAN Way: Perspektif Kearifan Budaya Jawa | 1369



Casandra. 10.60126/maras.v4i4.1782

diperkenankan mencampuri urusan dalam negeri negara anggota lainnya. Prinsip ini
merupakan bentuk penghormatan terhadap kedaulatan negara sekaligus upaya
menjaga hubungan yang saling menghormati antarnegara. Meskipun dalam
praktiknya sering menjadi perdebatan, terutama ketika menghadapi isu hak asasi
manusia atau krisis politik, prinsip non-intervensi tetap menjadi salah satu norma
utama dalam ASEAN Way (Acharya, 2014; Association of Southeast Asian Nations,
2008).

Kemudian, yang terakhir adalah prinsip penghormatan terhadap Kedaulatan
Negara. ASEAN Way juga menempatkan penghormatan terhadap kemerdekaan,
kedaulatan, integritas wilayah, dan identitas nasional setiap negara sebagai prinsip
yang mendasar. Prinsip ini menegaskan bahwa seluruh negara anggota memiliki
kedudukan yang setara sehingga hubungan regional dibangun atas dasar saling
menghormati tanpa adanya dominasi dari negara tertentu. Penghormatan terhadap
kedaulatan menjadi landasan penting dalam menciptakan kerja sama yang stabil serta
memperkuat kepercayaan antarnegara anggota (Association of Southeast Asian
Nations, 2008).

Keempat prinsip tersebut menunjukkan bahwa ASEAN Way tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman formal dalam hubungan antarnegara anggota ASEAN,
tetapi juga berperan dalam membentuk pola interaksi yang menekankan pada empati,
menghormati kepentingan masing-masing negara anggota, serta upaya menghindari
tindakan yang dapat memperbesar konflik. Oleh karena itu, ASEAN Way dapat
dipahami sebagai seperangkat norma yang mengarahkan negara anggota untuk
mempertahankan hubungan regional melalui dialog dan penyesuaian kepentingan,
bukan melalui tekanan atau dominasi.

Contoh penerapan ASEAN Way salah satunya dalam penyelesaian sengketa
Laut Tiongkok Selatan. Walaupun sengketa tersebut melibatkan kepentingan berbagai
negara serta berpotensi meningkatkan ketegangan, ASEAN konsisten mengedepankan
pendekatan melalui dialog, konsultasi, dan konsensus sebagai mekanisme utama
dalam mengelola perbedaan. Alih-alih mengedepankan konfrontasi, penyelesaian
sengketa justru melalui proses perundingan damai dengan tetap menghormati
kedaulatan negara-negara yang terlibat. Pendekatan tersebut mencerminkan bahwa
ASEAN Way tidak hanya berfungsi secara normatif, tetapi juga menjadi pedoman
dalam menjaga stabilitas dan keharmonisan antarnegara di Kawasan Asia Tenggara
(Meng, 2017).

Kasus tersebut memperlihatkan bahwa ASEAN Way tidak hanya berfungsi
sebagal seperangkat prinsip normatif, tetapi juga sebagai pola interaksi yang
memengaruhi cara negara-negara anggota merespons perbedaan kepentingan.
Kemudian, adanya dialog dan konsultasi menunjukkan kecenderungan untuk
mempertahankan ruang komunikasi antar pihak yang memiliki perbedaan
kepentingan. Jika dilihat melalui perspektif konstruktivisme Wendt, pola tersebut
menunjukkan bagaimana norma yang berkembang dalam interaksi antarnegara dapat
membentuk cara aktor dalam merespons persoalan regional.

Falsafah Tepa Selira sebagai Kearifan Budaya Jawa

Tepa selira merupakan nilai dalam falsafah Jawa yang mengajarkan tenggang
rasa terhadap sesama serta berempati terhadap orang lain. Nilai yang bisa diambil
dalam tepa selira bukan sekadar tenggang rasa saja, namun juga mengajarkan nilai-
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nilai musyawarah, kekeluargaan serta menyelesaikan masalah secara damai tanpa
menggunakan konfrontasi yang dapat memicu perpecahan.

Nilai-nilai tersebut terlihat pula dalam Serat Wedhatama karya KGPAA
Mangkunegara IV. Beberapa ajaran dalam Serat Wedhatama menekankan pada
pentingnya menjaga hubungan yang harmonis, mengendalikan diri dalam bertindak,
serta menghormati orang lain dalam bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
seseorang tidak hanya dituntut untuk memahami kepentingannya sendiri, namun juga
memperhatikan perasaan dan kepentingan orang lain sebagai bagian dari upaya
menjaga kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat (Istikomah & Hardiyanto, 2021;
Ki Sabdacarakatama, 2022).

Dalam konteks ini, tepa selira tidak hanya dapat dipahami sebagai sikap
tenggang rasa secara individual saja, tetapi juga sebagai cara memandang hubungan
dengan pihak lain. Dalam menerapkan tepa selira, seseorang dituntut untuk
mempertimbangkan perasaan, kepentingan, dan kedudukan orang lain sebelum
bertindak. Oleh karena itu, nilai tepa selira memiliki unsur relasional karena
penerapannya berkaitan dengan bagaimana seseorang menempatkan dirinya ketika
menjalani hubungan dengan pihak lain.

Nilai-nilai yang terkandung dalam tepa selira memiliki kesesuaian dengan
prinsip-prinsip ASEAN Way yang mengutamakan dialog, musyawarah, konsensus, dan
penghormatan terhadap kedaulatan negara lain. Kesamaan nilai tersebut
menunjukkan bahwa upaya menjaga harmoni dan menghindari konfrontasi tidak
hanya ditemukan dalam praktik diplomasi ASEAN, tetapi juga tecermin dalam
Falsafah Budaya Jawa.

Analisis Falsafah Tepa Selira dalam Memahami ASEAN Way

Berdasarkan uraian mengenai kesamaan nilai-nilai normatif ASEAN Way
dengan falsafah tepa selira, apabila kedua konsep tersebut dibandingkan, keselarasan
terlihat bukan karena ASEAN Way berasal dari tepa selira, melainkan karena
keduanya memiliki orientasi nilai yang serupa dalam mengelola hubungan dengan
pihak lain.

Musyawarah dalam ASEAN Way memiliki kesamaan orientasi dengan nilai
musyawarah dan kekeluargaan dalam tepa selira, sementara konsensus memiliki
keterkaitan dengan upaya mencapai mufakat. Demikian pula, prinsip non-intervensi
dapat dibaca melalui nilai tenggang rasa, sedangkan penghormatan terhadap
kedaulatan memiliki keterkaitan dengan sikap saling menghormati.

Tabel 1. Perbandingan nilai normatif ASEAN Way dan Falsafah Tepa Selira
Nilai dalam ASEAN Nilai dalam Tepa Selira Analisis

Way
Musyawarah Musyawarah dan Mengutamakan dialog untuk
kekeluargaan mencapai penyelesaian
bersama.

Konsensus Mufakat Keputusan diambil berdasarkan
kesepakatan bersama, bukan
dominasi satu pihak.

Non-Intervensi Tenggang rasa Tidak memaksakan kehendak
atau mencampuri urusan pihak
lain.
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Nilai dalam ASEAN Nilai dalam Tepa Selira Analisis

Way
Penghormatan Saling menghormati Menjaga martabat dan hak
terhadap kedaulatan pihak lain dalam hubungan

sosial maupun antarnegara.
Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan ASEAN Charter (2008), dan Ki Sabdacarakatama (2022).

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah
tepa selira memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam ASEAN
Way. Keduanya sama-sama mengedepankan musyawarah, penghormatan terhadap
pihak lain, penyelesaian perbedaan melalui dialog, serta upaya menjaga keharmonisan
dalam hubungan. Kesamaan nilai tersebut menunjukkan bahwa karakteristik
diplomasi ASEAN tidak hanya dapat dipahami dari perspektif politik dan
kelembagaan, tetapi juga dapat dijelaskan melalui perspektif budaya yang
menekankan pentingnya hubungan yang harmonis.

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa keselarasan antara ASEAN Way
dan tepa selira terletak pada cara keduanya menempatkan hubungan dengan pihak
lain sebagai bagian penting dalam mencapai keharmonisan. Musyawarah dan
konsensus menunjukkan kecenderungan untuk mempertimbangkan kepentingan
bersama, sedangkan tenggang rasa dan saling menghormati menekankan pentingnya
mempertimbangkan posisi pithak lain. Dengan demikian, kesamaan tersebut dapat
digunakan sebagai perspektif budaya untuk memahami mengapa pola interaksi yang
mengutamakan dialog, kompromi, dan penghormatan terhadap pihak lain menjadi
penting dalam hubungan antarnegara ASEAN.

Dalam perspektif konstruktivisme, norma dan identitas berperan penting dalam
membentuk perilaku aktor dalam hubungan internasional. Oleh karena itu, kesamaan
nilai antara falsafah tepa selira dan ASEAN Way menunjukkan bahwa praktik
diplomasi ASEAN tidak hanya dipengaruhi oleh kepentingan politik negara anggota,
tetapl juga oleh norma-norma yang berkembang dan dikonstruksikan secara sosial
dalam kehidupan masyarakat Asia Tenggara. Dengan demikian, falsafah tepa selira
dapat digunakan sebagai salah satu perspektif budaya untuk memahami karakteristik
diplomasi ASEAN yang mengedepankan dialog, konsensus, dan keharmonisan.

Meskipun demikian, penerapan ASEAN Way tidak selalu menghasilkan
kesepakatan yang sama antar negara anggota. Perbedaan kepentingan nasional, posisi
politik, dan persepsi terhadap suatu isu dapat memengaruhi proses pencapaian
konsensus. Prinsip non-intervensi juga dapat menjadi batasan ketika ASEAN
menghadapi persoalan domestik negara anggota yang memiliki dampak regional,
termasuk isu hak asasi manusia dan krisis politik. Oleh karena itu, ASEAN Way perlu
dipahami bukan sebagai mekanisme yang akan selalu menghasilkan penyelesaian
efektif, namun sebagai norma dan pola interaksi yang menyediakan kerangka bagi
negara-negara anggota untuk mengelola perbedaan melalui dialog dan konsultasi.
Analisis Perspektif Konstruktivisme

Menurut Alexander Wendt (1999), perilaku negara dalam hubungan
internasional tidak hanya dipengaruhi oleh kekuatan militer atau ekonomi, tetapi juga
oleh norma, identitas, dan makna yang terbentuk melalui interaksi sosial. Kemudian,
1dentitas negara terbentuk melalui proses interaksi dengan aktor lain, sehingga
kepentingan negara tidak Dbersifat tetap, melainkan dapat menyesuaikan
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perkembangan hubungan sosial yang terjadi. Dengan demikian, negara terlebih dahulu
membentuk identitas negaranya sebelum menentukan kepentingan apa yang ingin
dicapai.

Dalam perspektif konstruktivisme Wendt, hubungan antara nilai, norma,
Iinteraksi sosial, identitas, dan perilaku negara berlangsung secara saling berkaitan.
Nilai budaya memberikan pemahaman mengenai bagaimana hubungan dengan pihak
lain seharusnya dijalankan, yang kemudian dapat tecermin dalam norma yang
mengatur pola interaksi antaraktor (Collins, 2019).

Interaksi yang terus berulang dapat membentuk pemahaman dan identitas
bersama, yang selanjutnya memengaruhi cara aktor menentukan perilakunya. Dalam
konteks ASEAN, nilai yang mengutamakan dialog, musyawarah, penghormatan
terhadap pihak lain, dan menghindari konfrontasi dapat dilihat sebagai perspektif
budaya untuk memahami norma ASEAN Way. Kemudian, norma tersebut tecermin
dalam pola interaksi negara-negara anggota dan turut membentuk identitas kolektif
ASEAN yang mengutamakan dialog, konsensus, serta penyelesaian perbedaan secara
damai (Martel & Glas, 2023).

Dalam konteks penelitian, konstruktivisme Wendt digunakan untuk
menjembatani hubungan antara nilai budaya dan norma dalam konteks hubungan
internasional. Tepa selira diposisikan sebagai nilai budaya yang menyediakan
perspektif mengenai bagaimana hubungan dengan pihak lain sebaiknya dibangun,
sedangkan ASEAN Way dipahami sebagai seperangkat norma yang tecermin dalam
pola interaksi negara-negara anggota ASEAN. Keduanya dipertemukan melalui
pandangan konstruktivis bahwa perilaku negara tidak hanya dipengaruhi oleh
kepentingan materi, tetapi juga oleh norma, identitas, dan interaksi sosial yang
berkembang antar aktor.

Dengan demikian, keselarasan antara tepa selira dan ASEAN Way tidak
dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat atau sebagai bukti bahwa ASEAN Way
terbentuk dari falsafah Jawa. Keselarasan digunakan hanya sebagai temuan
interpretatif untuk melihat ASEAN Way dalam perspektif nilai budaya lokal.
Sementara itu, konstruktivisme Wendt memberikan kerangka untuk memahami
bagaimana nilai dan norma dapat memengaruhi pola interaksi serta pembentukan
identitas kolektif.

Apabila dikaitkan dengan ASEAN Way, konsep tersebut dapat dipahami sebagai
norma yang terbentuk melalui proses interaksi sosial antarnegara di kawasan Asia
Tenggara. Prinsip musyawarah, konsensus, non-intervensi, serta penghormatan
terhadap kedaulatan tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan melalui proses dari
pengalaman sejarah serta interaksi yang berlangsung terus-menerus hingga
membentuk kerukunan dan kekeluargaan yang menciptakan harmoni.

Norma-norma tersebut turut membentuk sebuah identitas kolektif ASEAN
menjadi kawasan yang mengedepankan dialog, kompromi, serta penyelesaian sengketa
secara damai tanpa menggunakan kekuatan. Identitas kolektif tersebut memengaruhi
cara pandang negara sesama anggota ASEAN. Alexander Wendt menjelaskan bahwa
hubungan antarnegara tidak selalu berada dalam kondisi bermusuhan, melainkan
dapat berkembang menghasilkan sebuah hubungan kerja sama dan membangun
kepercayaan (Wendt, 1999).
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Dengan demikian, ASEAN Way dapat dipahami sebagai kerangka normatif yang
mendorong negara-negara anggota untuk mendahulukan dialog dan menjaga stabilitas
kawasan dalam mengelola perbedaan.

Perspektif tersebut memperlihatkan bahwa ASEAN Way bukan hanya sebuah
mekanisme kerja sama regional, namun juga merupakan hasil dari konstruksi norma
yang terus dipertahankan melalui diplomasi negara-negara anggotanya. Berdasarkan
pembahasan tersebut, nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah tepa selira, seperti
tenggang rasa, empati, musyawarah, dan penghormatan terhadap pihak lain, memiliki
kesesuaian dengan norma-norma tersebut. Kesamaan nilai ini menunjukkan bahwa
falsafah tepa selira dapat digunakan sebagai perspektif budaya untuk memahami
bagaimana identitas dan karakteristik diplomasi ASEAN terbentuk serta
dipertahankan.

Kontribusi Perspektif Budaya dalam Memahami ASEAN Way

Selama ini penelitian mengenai ASEAN Way lebih banyak berfokus pada politik,
keamanan, maupun kelembagaan. Perspektif tersebut memberikan pemahaman
mengenai kerja sama regional, namun belum banyak mengkaji keterkaitannya dengan
nilai-nilai budaya lokal.

Maka dari itu, penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda dengan
mengkaji falsafah tepa selira sebagai salah satu kearifan budaya Jawa untuk
memahami nilai-nilai normatif ASEAN Way. Pendekatan ini mencerminkan bahwa
prinsip-prinsip dalam ASEAN Way tidak hanya dapat dipahami sebagai kesepakatan
politik antarnegara, tetapi juga memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai budaya yang
mengedepankan harmoni, empati, musyawarah, dan penghormatan terhadap pihak
lain.

Perspektif konstruktivisme melihat norma dan identitas terbentuk melalui
proses interaksi sosial. Kesamaan nilai-nilai tepa selira dan ASEAN Way
memperlihatkan bahwa budaya dapat menjadi salah satu perspektif untuk memahami
pembentukan identitas diplomasi ASEAN.

Dengan demikian, penelitian ini tidak bermaksud menyatakan bahwa ASEAN
Way berasal dari falsafah tepa selira, melainkan menunjukkan adanya kesesuaian nilai
yang dapat memperkaya pemahaman mengenai karakteristik diplomasi ASEAN dari
perspektif budaya lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa falsafah tepa selira memiliki kesesuaian nilai
dengan ASEAN Way yaitu musyawarah, konsensus, non-intervensi, dan penghormatan
terhadap kedaulatan negara. Melalui perspektif konstruktivisme Alexander Wendt,
ASEAN Way dipahami sebagai norma yang terbentuk melalui interaksi sosial sehingga
menciptakan identitas kolektif ASEAN sebagai kawasan yang mengedepankan dialog,
kerja sama, dan penyelesaian sengketa secara damai. Kesamaan nilai tersebut
menunjukkan falsafah tepa selira dapat digunakan sebagai perspektif budaya untuk
memahami karakteristik diplomasi ASEAN. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian hubungan internasional, khususnya mengenai
ASEAN Way, sekaligus membuka peluang penelitian selanjutnya yang mengkaji
hubungan antara budaya lokal dan diplomasi regional.
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